106
105

BAB VI
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 

Setelah dilakukan asuhan kebidanan neonatus pada By Ny.S dengan menggunakan pendekatan manajemen asuhan kebidanan Varney dan pendokumentasian menggunakan metode SOAP, yang asuhannya dilaksanakan sebanyak 4 kali kunjungan, dapat disimpulkan bahwa : 

a. Pengkajian pada By Ny S sudah dilakukan selama 28 hari dilakukan di PMB Endang Susiani.,AMd.Keb dengan baik namun ditemukan masalah pada kunjungan neonatus ke-II berupa ikterus fisiologis pada By Ny.S, hasil dari pemeriksaan ditemukan tampak kuning pada kulit bayi bagian tangan dan wajah, sklera sedikit kuning, namun masalah tersebut sudah teratasi saat kunjungan ke-III sesuai teori yakni ikterus fisiologis dapat terlihat pada bayi sehat karena peningkatan hemolisis dan imaturitas (belum berkembangnya) liver untuk memetabolisme bilirubin yang dihasilkan. Ikterus ini biasanya terlihat 2 – 3 hari setelah lahir dan secara gradual mencapai puncak pada satu minggu. Biasanya memanjang hingga 14 hari kemudian secara spontan menghilang. 

b. Dari hasil pengkajian berat bayi lahir 3000 gram, panjang badan 48 cm, bayi langsung menangis keras, gerak aktif dan kulit kemerahan dapat ditarik suatu diagnose By Ny.S dengan neonatus fisiologis dan disertai masalah ikterus fisiologis.

c. Diagnosa dan masalah potensial dalam asuhan terdapat masalah pada kunjungan ke-2 yakni pada ekstremitas atas bayi tampak kuning, pada muka tampak sedikit kuning, setelah dilakukan penatalaksanaan dan asuhan pada bayi dan penjelasan yang diberikan kapada ibu pada kunjungan ke-3 bayi tidak kuning. 
d. Identifikasi kebutuhan segera dalam asuhan ini tidak ada karena masalah dalam kunjungan ke-2 sudah teratasi dan pada kunjungan ke-3 keadaan bayi baik. 
e. Intervensi yang disusun disesuaikan dengan kebutuhan bayi yaitu, menjelaskan pada ibu untuk pemberian ASI setidaknya 2 jam sekali, menjelaskan pada ibu untuk tetap menjaga kebersihan bayi, mengajari ibu cara mencegah terjadinya infeksi tali pusat, cara mencuci tangan yang benar, cara teknik menyusui yang benar, memberitahu ibu tentang tanda bahaya pada neonatus.

f. Implementasi yang dilaksanakan disesuaikan dengan intervensi yang telah disusun. Asuhan dilakukan sebanyak empat kali yaitu 6 jam setelah lahir, 6 hari setelah lahir, 13 hari setelah lahir dan 27 hari setelah lahir. Ditemukan masalah terjadi ikterus fisiologis namun tidak sampai terjadi ikterus patologis yang mendapatkan penanganan intensif. Penatalaksanaan dari masalah tersebut sesuai dengan tinjauan teori dan konsep manajemen.  

g. Evaluasi asuhan kebidanan pada kasua By Ny.S selama 28 hari ini dilakukan melalui catatn perkembangan. Neonatus berjalan dengan normal tanpa komplikasi. Evaluasi yang didasarkan pada kriteria hasil yakni keadaan umum bayi baik, tanda-tanda vital bayi dalam batas normal berat badan bayi normal, panjang badan normal, lingkar kepala dan lingkar dada normal. 

4.2 Saran 

Berdasarkan asuhan yang telah dilaksanakan, ditentukan beberapa masalah, sehingga saran yang ingin disampaikan penulis adalah : 

a. Bagi Bidan 

Disarankan pada petugas kesehatan khususnya bidan untuk menerapkan asuhan kebidanan secara komprehensif sehingga dapat mengurangi masalah yang muncul terutama pada neonatus. 

b. Bagi masyarakat terutama ibu nifas 

Disarankan pada ibu untuk datang setiap kali ada posyandu agar dapat mengetahui perkembangan bayinya, datang ke posyandu untuk imunisasi bayinya walupun bayi sakit diusahakan datang terlebih dahulu menanyakan kepada petugas apakah boleh melakukan imuniasi. 
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